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Sebagai implementasi dari Permendikbudristek Nomor 53 Tahun 2023 Tentang Sistem Penjaminan 

Mutu Pendidikan Tinggi dan adanya fleksibilitas dan otonomi yang luas bagi perguruan tinggi sehingga 

dapat mengembangkan standar sesuai dengan kebutuhan kompetensi lulusan. Oleh karena itu Direktur 

Pascasarjana ITB-AD Jakarta menerbitkan surat edaran terkait dengan kewajiban publikasi mahasiswa 

pascasarjana sebagai panduan Publikasi Mahasiswa Pascasarjana ITB-AD Jakarta. 

 

Persyaratan publikasi mahasiswa Pascasarjana ITB-AD sebagai salah satu syarat yudisium sebagai 

berikut: 

 

A. Persyaratan Umum. 

1. Wajib mencantumkan nama “Institut Teknologi dan Bisnis Ahmad Dahlan” sebagai afiliasi 

dalam artikel. 

2. Artikel yang dipublikasikan dapat bersumber dari tesis atau kegiatan perkuliahan selama studi 

di Pascasarjana ITB-AD Jakarta. 

3. Artikel harus mencantumkan nama mahasiswa sebagai penulis pertama dan dosen 

pembimbing sebagai penulis berikutnya. Mahasiswa sebagai penulis kedua dan seterusnya 

tidak dapat digunakan sebagai syarat untuk yudisium atau ujian. 

4. Mahasiswa pascasarjana wajib mencitasi hasil penelitian dosen pascasarjana ITB-AD yang 

relevan dengan tema penelitian mahasiswa. 

 

B. Persyaratan Artikel di Prosiding dan Jurnal dengan Ketentuan: 

1. Artikel telah dipresentasikan di seminar Internasional dan diterima (accepted) di prosiding yang 

terindeks Scopus atau Thomson Reuters. 

2. Artikel yang berstatus accepted di jurnal nasional terakreditasi dengan peringkat akreditasi 

minimal peringkat Sinta 6. 

3. Artikel yang berstatus accepted di jurnal internasional terindeks baik oleh lembaga pengindeks 

mengacu pada Permenristekdikti No.20 Tahun 2017 dan Pedoman Publikasi Ilmiah terbitan 

Direktorat Pengelolaan Kekayaan Intelektual, Direktorat Penguatan Riset dan Pengembangan, 

Kemenristekdikti tahun 2017, diantaranya: 

a. Jurnal internasional terindeks oleh lembaga pengindeks yang bereputasi sedang seperti 

Directory of Open Access Journal (DOAJ), EBSCO, Pubmed, Gale Proquest, Chemical 

Abstract Services, Compendex, Engineering Village, Inspec, ASEAN Citation Index 

(ACI), ERIC, atau Lembaga pengindeks lain yang setara. 

b. Jurnal internasional terindeks yang bereputasi rendah yaitu jurnal yang terindeks oleh 

Google Scholar, Indonesian Publication Index, ISJD, Moraref, CiteULike, WorldCat, 

Sherpa, Romeo, atau Lembaga pengindeks lain yang setara. 

 

 

 



 
C. Persyaratan Etis Publikasi. 

Di samping memperhatikan kriteria dan indeksasi jurnal/prosiding, mahasiswa perlu juga 

memperhatikan etika publikasi dimana publikasi yang dilakukan tidak mengandung plagiasi dan 

tidak memasukkan artikel ke jurnal palsu/predator (fake predatory journals). Mengacu pada 

Pedoman Publikasi Ilmiah terbitan Direktorat Pengelolaan Kekayaan Intelektual, Direktorat 

Penguatan Riset dan Pengembangan, Kemenristekdikti tahun 2017, beberapa ciri-ciri jurnal palsu 

atau predator adalah sebagai berikut: 

a. Lembaga dan Penerbit yang tidak jelas dan meragukan. 

b. Proses dari pengiriman (submittet) hingga penerimaan (accepted) artikel sangat cepat. 

c. Mempunyai cakupan bidang ilmu yang sangat luas dan beragam. 

d. Mempunyai jumlah artikel yang tidak ajeg secara mencolok dalam terbitannya. 

e. Mempunyai jumlah artikel yang sangat banyak dalam satu terbitan. 

f. Jumlah yang memiliki ISSN dan atau DOI palsu. 

g. Rekam jejak editor in chief beserta editorial board yang tidak jelas, bahkan tidak ada rekam 

jejaknya. 

h. Proses penelaahan (review) artikel tidak sesuai dengan kaidah dan cenderung basa-basi 

(formalitas), atau bahkan tidak ada mekanisme review artikel. 

i. Menerbitkan tulisan yang telah di terbitkan di tempat lain (duplikasi). 

j. Memuat isi yang sebagian besar dikategorikan plagiasi. 

k. Seringkali meminta biaya penerbitan yang mahal, bahkan sebelum naskah diterbitkan. 

 

D. Dokumen Pengajuan Surat Keterangan Telah Publikasi. 

Proses pengajuan surat keterangan telah publikasi ini berbasis online dengan mengunggah dokumen 

sebagai berikut:  

1. Full paper yang mencantumkan nama Institut Teknologi dan Bisnis Ahmad Dahlan sebagai 

afiliasi dan dosen Pembimbing sebagai co-Author. 

2. Bukti publikasi baik berupa piagam, surat keterangan, terusan email, atau save file (pdf) dari 

sistem informasi seminar atau jurnal tujuan. 

 

E. Lain-Lain. 

Mahasiswa S2 yang belum dapat menunjukkan bukti publikasi sebagaimana diatur, dapat mengikuti 

yudisium dengan ketentuan: 

1. Telah mempresentasikan artikelnya di seminar internasional yang prosidingnya akan 

diindekskan di Scopus, Thompson Reuters, atau menunjukkan bukti artikelnya telah berstatus 

under-review di jurnal dimaksud; 

2. Menandatangani perjanjian di atas materai, akan tetap memenuhi kewajiban memberikan bukti 

publikasi sesuai dengan syarat yang berlaku; 

3. ⁠Ijazah belum akan diberikan sampai saat mahasiswa menunjukkan bukti artikelnya telah 

diterima (accepted) di prosiding yang terindeks Scopus atau Thompson Reuters, atau jurnal 

nasional terakreditasi dengan ranking minimal peringkat Sinta 6, atau jurnal internasional 

terindeks. 
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